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ABSTRAK

Rendahnya literasi membaca siswa kelas III pada materi kenampakan alam dan buatan
menunjukkan perlunya media pembelajaran yang lebih interaktif untuk mendukung proses
belajar. Penelitian ini bertujuan menghasilkan media Pop-Up Book Digital, menguji kelayakan,
efektivitas, dan kepraktisannya dalam meningkatkan literasi membaca siswa. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Subjek penelitian
adalah 29 siswa kelas IIl SDN Bondongan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11-22 Mei
2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memperoleh rata-rata
skor validasi sebesar 94% dengan kategori sangat layak berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai
literasi membaca siswa dari 63,4 pada pretest menjadi 89,1 pada posttest dengan nilai N-Gain
sebesar 0,71 (kategori tinggi). Selain itu, hasil uji kepraktisan memperoleh respons siswa
sebesar 82% dan guru sebesar 85%, keduanya berada pada kategori sangat baik. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa media Pop-Up Book Digital memenubhi kriteria layak, efektif, dan
praktis sehingga dapat digunakan sebagai media alternatif pembelajaran IPAS untuk
mendukung peningkatan literasi membaca siswa kelas III sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Pop-Up Book Digital, Literasi Membaca

ABSTRACT
The low level of reading literacy among third-grade elementary school students in learning
about natural and human-made features indicates the need for more interactive learning media
to support the learning process. This study aimed to develop a Digital Pop-Up Book and
examine its validity, effectiveness, and practicality in improving students’ reading literacy. This
study employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE development
model, which consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The
subjects were 29 third-grade students at SDN Bondongan. The study was conducted from May
11 to 22, 2026. The results showed that the developed media obtained an average validation
score of 94%, categorized as highly feasible, based on assessments by material, media, and
language experts. The effectiveness test showed an increase in the average reading literacy
score from 63.4 in the pretest to 89.1 in the posttest, with an N-Gain score of 0.71, categorized
as high. Furthermore, the practicality test yielded student and teacher responses of 82% and
85%, respectively, both categorized as very good. These findings indicate that the Digital Pop-
Up Book meets the criteria of feasibility, effectiveness, and practicality and can be used as an
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alternative IPAS learning medium to support the improvement of reading literacy among third-
grade elementary school students.
Keywords: Learning Media, Digital Pop-Up Book, Reading Literacy

PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21 menempatkan literasi membaca sebagai pondasi penting
yang harus dimiliki setiap siswa sejak jenjang sekolah dasar. Literasi membaca bukan sekadar
kemampuan mengenali huruf dan membaca kata per kata, melainkan mencakup kemampuan
memahami, menafsirkan, mengevaluasi, dan merefleksikan isi bacaan secara kritis untuk
berbagai kebutuhan dalam kehidupan nyata (Kemendikbudristek, 2023). Kemampuan ini
menjadi bekal utama bagi siswa untuk memahami informasi di berbagai mata pelajaran,
termasuk Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Namun, kondisi literasi membaca siswa Indonesia sendiri masih menjadi perhatian
serius. Data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan
skor literasi membaca siswa Indonesia berada di angka 359, jauh di bawah rata-rata OECD
yang mencapai 476. Kondisi yang serupa juga ditemukan di SDN Bondongan Kota Bogor, di
mana hasil angket observasi awal menunjukkan bahwa sekitar 56% siswa kelas III masih berada
pada kategori rendah dalam literasi membaca. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas,
diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran digital dalam proses belajar masih cukup
terbatas karena keterbatasan waktu untuk menyiapkan media pembelajaran yang beragam.
Akibatnya, pembelajaran masih banyak bergantung pada media konvensional dan penjelasan
lisan, sehingga siswa cenderung kurang aktif dan mengalami kesulitan memahami isi bacaan
secara mendalam.

Salah satu materi IPAS di kelas III yang sangat membutuhkan pendekatan literasi
membaca yang kuat adalah kenampakan alam dan buatan di daerahku. Materi ini bersifat
informatif dan konseptual, memerlukan kemampuan siswa untuk tidak hanya menemukan
informasi dalam teks, tetapi juga menginterpretasikan informasi dan menghubungkannya
dengan pengalaman serta lingkungan di sekitar mereka. Jika kemampuan literasi membaca
siswa rendah, maka pemahaman terhadap materi ini pun akan terhambat. Hal ini dapat terjadi
karena keterbatasan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat mempermudah
penyampaian pengetahuan, meningkatkan daya tarik pembelajaran, serta menjangkau berbagai
modalitas belajar siswa (Karomabh et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya media
pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu memfasilitasi proses
literasi membaca secara aktif. Rahayu et al. (2022) menjelaskan bahwa integrasi teks dan visual
dalam media pembelajaran digital dapat mendukung proses pengolahan informasi secara lebih
efektif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar sekaligus mendukung perkembangan
kemampuan literasi membaca (Jeniah et al., 2026; Monalisa et al., 2024; Sofiah et al., 2026).
Meskipun demikian, tidak semua media digital mampu memberikan pengalaman belajar yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Media seperti video pembelajaran cenderung
menempatkan siswa sebagai penerima informasi secara pasif, sedangkan media presentasi
digital umumnya hanya menyajikan materi secara linear sehingga interaksi siswa dengan isi
bacaan masih terbatas.

Salah satu media yang dinilai sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah Pop-Up Book
Digital, yaitu media yang mengadaptasi konsep pop-up book konvensional ke dalam format
digital dengan memadukan teks bacaan, ilustrasi visual, animasi, audio pendukung, serta
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aktivitas interaktif dalam satu kesatuan pembelajaran (Munajah et al., 2025). Berbeda dengan
media digital pada umumnya, Pop-Up Book Digital menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih eksploratif melalui efek pop-up, navigasi interaktif, dan keterpaduan berbagai unsur
multimedia, sehingga siswa tidak hanya membaca, tetapi juga terlibat secara aktif dalam
menemukan dan memahami informasi. Karakteristik tersebut sejalan dengan tahap
perkembangan operasional konkret siswa sekolah dasar yang lebih mudah memahami konsep
melalui representasi visual dan aktivitas yang melibatkan interaksi langsung.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Pop-Up Book Digital memberikan kontribusi
positif dalam pembelajaran. Mustafidah dan Isdaryanti (2025) membuktikan bahwa media Pop-
Up Book Digital pada pembelajaran IPAS memiliki tingkat validitas yang sangat baik serta
efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dita dan Yarhsal (2024) mengembangkan
Pop-Up Book Digital pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan memperoleh hasil validasi
dengan kategori valid hingga sangat valid. Putri et al. (2024) juga menunjukkan bahwa media
Pop-Up Book Digital pada pembelajaran IPAS kelas IV memiliki tingkat kepraktisan yang
sangat baik. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada aspek
validitas, kepraktisan, pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir kritis, serta belum secara
khusus mengembangkan media Pop-Up Book Digital untuk meningkatkan literasi membaca
siswa kelas III pada materi kenampakan alam dan buatan di daerahku. Selain itu, belum
ditemukan penelitian yang mengintegrasikan indikator literasi membaca berdasarkan kerangka
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ke dalam pengembangan media Pop-Up Book Digital
pada materi tersebut.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan media Pop-
Up Book Digital yang layak, efektif, dan praktis sebagai media pembelajaran IPAS untuk
meningkatkan literasi membaca siswa kelas I1I sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan alternatif media pembelajaran digital yang tidak hanya menarik, tetapi juga
mampu mendukung siswa dalam menemukan, menginterpretasikan, serta merefleksikan
informasi dari bacaan secara lebih bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang bertujuan menghasilkan produk berupa media Pop-Up Book Digital
pada materi Kenampakan Alam dan Buatan di Daerahku untuk meningkatkan literasi membaca
siswa. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang meliputi tahapan Analysis
(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Model ADDIE dipilih karena menyediakan
prosedur yang terstruktur, jelas, dan adaptif sehingga sesuai untuk pengembangan media
pembelajaran digital (Sari & Harjono, 2021; Tifani et al., 2024).

Subjek penelitian meliputi empat ahli validator, yaitu ahli materi dosen, ahli materi
guru, ahli media, dan ahli bahasa, serta 29 siswa kelas III SDN Bondongan. Penelitian
dilaksanakan di SDN Bondongan, Kota Bogor. Media Pop-Up Book Digital dikembangkan
menggunakan aplikasi Canva untuk perancangan desain visual dan Articulate Storyline 3 untuk
penyusunan alur interaktif, navigasi, serta integrasi fitur-fitur media. Produk kemudian
dipublikasikan dalam format HTMLS5 dan diunggah ke website melalui GitHub Desktop
sehingga dapat diakses oleh siswa menggunakan laptop maupun smartphone. Media ini memuat
teks bacaan tentang kenampakan alam dan buatan yang disertai ilustrasi visual kontekstual,
audio pendukung, animasi pop-up interaktif, permainan edukatif, dan soal latihan yang

Copyright (¢) 2026 SCIENCE: Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
d https://doi.org/10.51878/science.v6i4.13245

3241


https://jurnalp4i.com/index.php/science
https://doi.org/10.51878/science.v6i4.13245

Vol. 6, No. 4, September-November 2026
e-ISSN: 2797-1031 | p-ISSN: 2797-0744
A Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/science -~

™ od Jurnal P4l

SCIENCE ‘ SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

mencakup tiga indikator literasi membaca berdasarkan kerangka Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM), yaitu menemukan informasi (access and retrieve), menginterpretasi
(interpret and integrate), serta mengevaluasi dan merefleksi (evaluate and reflect).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) lembar observasi dan
pedoman wawancara untuk kebutuhan analisis awal; (2) angket validasi ahli untuk mengukur
kelayakan media dari aspek materi, media, dan bahasa; (3) soal pretest-posttest berbasis
indikator literasi membaca AKM untuk mengukur efektivitas; serta (4) angket respons siswa
dan guru menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur kepraktisan media. Teknik analisis
data meliputi: (1) analisis validasi ahli menggunakan perhitungan persentase kelayakan dengan
kriteria sangat layak (=81%), layak (61-80%), cukup layak (41-60%), dan kurang layak
(40%) (Permata & Nugrahani, 2023; Susilawati et al., 2024); (2) uji efektivitas menggunakan
perhitungan N-Gain ternormalisasi dengan kategori tinggi (>0,7), sedang (0,3—0,7), dan rendah
(<0,3) (Dwicahya & Lutfi, 2024; Vianis et al., 2022); (3) analisis respons pengguna
menggunakan persentase dengan kategori sangat baik (>81%), baik (61-80%), cukup (41—
60%), dan kurang (<41%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis

Pengembangan media Pop-Up Book digital dilakukan menggunakan model ADDIE,
yang mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap
analisis, hasil observasi, wawancara, dan angket menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital interaktif masih terbatas, sementara siswa lebih tertarik dan lebih mudah
memahami materi melalui gambar dan visual. Hasil analisis literasi membaca juga
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menemukan informasi,
menginterpretasikan, serta mengevaluasi isi bacaan. Analisis kurikulum menunjukkan bahwa
materi Kenampakan Alam dan Buatan di Daerahku sesuai dengan Capaian Pembelajaran IPAS
Fase B. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menentukan isi dan karakteristik media
yang dikembangkan.

Perancangan

Pada tahap Design, media dirancang dalam bentuk Pop-Up Book Digital yang memuat
halaman pembuka, menu utama, petunjuk penggunaan, capaian dan tujuan pembelajaran,
materi, permainan edukatif, dan evaluasi. Media memadukan teks, ilustrasi, animasi, audio,
serta navigasi interaktif untuk mendukung literasi membaca siswa. Desain visual dibuat
menggunakan Canva, sedangkan pengembangan interaktivitas dan navigasi menggunakan
Articulate Storyline 3. Alur media disusun berdasarkan storyboard dan flowchart, kemudian
dipublikasikan dalam format HTMLS5 dan diunggah ke website. Selanjutnya, media
dikembangkan menggunakan Articulate Storyline 3 dan diterbitkan dalam bentuk website
sehingga dapat diakses lebih mudah oleh guru maupun siswa.

Pengembangan

Pada tahap pengembangan, rancangan media yang telah disusun pada tahap sebelumnya
direalisasikan menjadi produk Pop-Up Book Digital menggunakan Canva dan Articulate
Storyline 3. Media dikembangkan dengan memadukan teks, ilustrasi, animasi, audio, navigasi
interaktif, permainan edukatif, dan evaluasi yang disusun berdasarkan indikator literasi
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membaca. Produk akhir terdiri atas beberapa bagian, yaitu halaman sampul, profil pengembang,
menu utama, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi,
permainan, dan evaluasi. Tampilan produk Pop-Up Book Digital yang telah dikembangkan

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengembangan Produk

No.

Bagian

Tampilan

Deskripsi

1

Halaman
Sampul

Profil
Pengembang

Menu Utama

Petunjuk
Penggunaan

Capaian
Pembelajaran

; KENAMPAKAN ;,.
1" ALAM DAN BUATAN |73
&~ Dl

SEKITARKU

Nama Lengkap: Muthia Khairunnisa Putri Yusup
Instansi : Universitas Pakuan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Email : muthiakpy@gmail.com

Alamat :JI. Jagung Ujung RT.01 RW.09

Tombol memulai media interaktif
Tombol menutup media interaktif
Tombol kembali ke menu utama

Tombol ke halaman selanjutnya/
a

R
= (CAPAIAN!

Siswa mampu mengenal letak wilayah

melalui denah/peta sederhana, serta

memahami ragam kenampakan alam
dan buatan di lingkungan sekitar.

Menampilkan judul media Pop-
Up Book Digital tentang
Kenampakan Alam dan Buatan
di Daerahku serta tombol Mulai
untuk mengakses media.

Memuat identitas pengembang
media, seperti nama, program
studi, institusi, dan informasi
pendukung lainnya.

Menampilkan menu navigasi
utama yang menghubungkan
pengguna dengan petunjuk
penggunaan, capaian
pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi,
permainan, dan evaluasi.

Berisi petunjuk penggunaan
tombol dan navigasi agar siswa
dapat mengoperasikan media
secara mandiri.

Menampilkan capaian
pembelajaran  yang  harus
dicapai siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan
media.
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6 Tujuan

Memuat tujuan pembelajaran

Pembelajaran yang disusun sesuai dengan
Dergn enpsfa et trtang el o n b materi Kenamp akan Alam dan
i ek ikl b s et Buatan di Daerahku.
; :n:vg;ar:q:i: perbedaan serta keterkaitan antara kenampakan 43
alam dan kenampakan buatan dengan kehidupan masyarakat A
dengan benar.
Mengevaluasi manfaat kenampakan alam dan buatan serta
menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar dengan
baik.
7 Materi Menyajikan materi
‘ pembelajaran dalam bentuk teks
Desa Sukamaju memiliki berbagai kenampakan alam dan dan lluStraSI Vlsual ya‘ng

dengan baik.

. yang
"W Dari gunung tersebut mengalir sungai yang jel
#| membelah desa menjadi dua bagian, yaitu bagian barat dan
timur. Di sepanjang sungai terdapat sawah milik warga yang
digunakan untuk menanam padi. Air sungai dimanfaatkan
@i untuk mengairi sawah sehingga tanaman dapat tumbuh

pindah

buatan yang saling berhubungan. Di bagian utara desa
hijau.
mih dan

Di bagian selatan desa terdapat jalan raya yang menghubungkan desa dengan kota. Di
dokat jalan raya terdapat sekolah, pasar, dan puskesmas. Untuk memudahkan warga

berkaitan dengan kenampakan
alam dan buatan di lingkungan
sekitar.

10 Permainan — Berisi  aktivitas  permainan
® m“ edukatif yang memungkinkan
uwﬁ __:hmwjﬂ siswa mengidentifikasi dan

= &S B i mencocokkan informasi atau
gambar  berkaitan  dengan
materi.

11 Evaluasi Menyajikan soal evaluasi untuk
mengukur pemahaman siswa
dan kemampuan literasi
membaca berdasarkan materi

yang telah dipelajari.

Di sekitar rumah Budi terdapat taman dan jembatan. Taman digunakan

sebagai tempat bermain, sedangkan jembatan digunakan untuk
menyeberang. Namun, taman tersebut menjadi kator karena banyak
sampah.

8. Masalah yang terjadi pada cerita tersebut adalah.
2. Jembatan rusak ¢ Jalan macet

b. Taman kotor karena sampah 4. sungai meluap

Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh empat validator yang terdiri
atas ahli materi dosen, ahli materi guru, ahli media, dan ahli bahasa. Validasi dilakukan untuk
menilai kelayakan produk dari aspek materi, media, dan bahasa sebelum produk
diimplementasikan dalam pembelajaran. Rekapitulasi hasil validasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Media Pop-Up Book Digital

No Validator Rata-rata (%) Kategori

1 Ahli Materi Dosen 94 Sangat Layak

2 Ahli Materi Guru 91 Sangat Layak

3 Ahli Media 90 Sangat Layak

4 Ahli Bahasa 98 Sangat Layak
Rata-rata 94 Sangat Layak
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Berdasarkan Tabel 2, media Pop-Up Book Digital memperoleh rata-rata persentase
validasi sebesar 94% dengan kategori sangat layak, sehingga memenuhi kriteria untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah
memenuhi aspek kesesuaian materi, kualitas tampilan, penggunaan bahasa, dan karakteristik
media pembelajaran yang baik. Aspek dengan nilai tertinggi diperoleh dari validasi ahli bahasa
sebesar 98%, yang menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam media telah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia, komunikatif, mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik kelas IIT sekolah dasar. Penggunaan bahasa yang sederhana dan
sistematis menjadi salah satu faktor yang mendukung keterbacaan materi sehingga
memudahkan siswa memahami isi bacaan.

Sementara itu, nilai terendah diperoleh pada validasi ahli media sebesar 90%, meskipun
masih berada pada kategori sangat layak. Penilaian tersebut berkaitan dengan beberapa aspek
visual, seperti kontras warna, konsistensi tampilan, dan tata letak yang memerlukan
penyempurnaan agar media lebih nyaman digunakan. Setelah dilakukan revisi sesuai masukan
validator, tampilan media menjadi lebih proporsional sehingga mampu meningkatkan kualitas
visual serta kemudahan penggunaan media dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan,
hasil validasi menunjukkan bahwa media Pop-Up Book Digital telah memenuhi aspek isi,
kebahasaan, dan media sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS untuk
meningkatkan literasi membaca siswa.

Implementasi

Tahap implementasi dilakukan pada 29 siswa kelas III SDN Bondongan. Pada tahap ini,
media pop-up book digital digunakan dalam proses pembelajaran materi kenampakan alam dan
buatan di daerahku sesuai dengan rancangan yang telah dikembangkan. Efektivitas media
dianalisis melalui hasil pretest dan posttest menggunakan perhitungan N-Gain. Hasil pengujian
efektivitas media disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pretest-Posttest dan N-Gain Literasi Membaca Siswa

Kriteria Pretest Posttest
Nilai Tertinggi 75 100
Nilai Terendah 40 75
Rata-rata Nilai 63.4 89,1
Rata-rata N-Gain 0,71

Kategori N-Gain Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari 63,4 pada pretest
menjadi 89,1 pada posttest dengan nilai N-Gain sebesar 0,71 yang termasuk kategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media Pop-Up Book Digital mampu
meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa secara efektif. Peningkatan tersebut terjadi
karena media menyajikan materi dalam bentuk visual interaktif yang mengintegrasikan teks,
gambar, animasi, audio, serta latihan soal yang mendorong siswa untuk menemukan informasi,
menginterpretasikan isi bacaan, serta mengevaluasi informasi yang diperoleh. Penyajian materi
yang menarik membuat siswa lebih aktif membaca dan memahami isi bacaan dibandingkan
dengan pembelajaran yang hanya menggunakan media konvensional. Kepraktisan media
diukur melalui angket respons siswa dan guru setelah proses pembelajaran selesai. Hasil
kepraktisan disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Respons Siswa

No. Aspek Penilaian Respons Siswa (%)
1. Kemenarikan Media/Materi 86

2. Kemudahan Penggunaan 71

3. Pemahaman Materi 87

4. Literasi Membaca 86

5. Efisiensi Pembelajaran 81
Rata-rata 82
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4, media memperoleh rata-rata respons siswa sebesar 82% dengan
kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa media praktis digunakan dalam pembelajaran.
Aspek dengan persentase tertinggi, yaitu pemahaman materi (87%), menunjukkan bahwa
penyajian materi melalui ilustrasi, animasi, dan aktivitas interaktif membantu siswa memahami
konsep kenampakan alam dan buatan secara lebih mudah. Sementara itu, aspek kemudahan
penggunaan memperoleh nilai terendah sebesar 71%, namun masih termasuk kategori baik. Hal
tersebut dipengaruhi oleh sebagian siswa yang masih memerlukan pendampingan ketika
mengoperasikan media digital karena belum terbiasa menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi. Meskipun demikian, secara umum siswa mampu mengikuti pembelajaran
dengan baik setelah memperoleh arahan dari guru. Selanjutnya, hasil respons guru tersaji pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Respons Guru

No. Aspek Penilaian Respons Guru (%)
1. Kemenarikan Media/Materi 93

2. Kemudahan Penggunaan 80

3. Tampilan Media 73

4. Literasi Membaca 88

5. Efisiensi Pembelajaran 90
Rata-rata 85
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5, media memperoleh rata-rata respons guru sebesar 85% dengan
kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa media praktis digunakan dalam
pembelajaran IPAS. Aspek dengan nilai tertinggi diperoleh pada kemenarikan media sebesar
93%, yang menunjukkan bahwa media memiliki tampilan visual yang menarik, mampu
meningkatkan perhatian siswa, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih aktif.
Sementara itu, aspek tampilan media memperoleh nilai terendah sebesar 73%, yang berkaitan
dengan beberapa saran perbaikan mengenai konsistensi desain dan tata letak antarmuka.
Meskipun demikian, guru menilai bahwa media memiliki navigasi yang mudah dipahami,
materi yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas I1I, serta mampu membantu meningkatkan
aktivitas membaca selama proses pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil respons siswa dan
guru menunjukkan bahwa media Pop-Up Book Digital memiliki tingkat kepraktisan yang
sangat baik sehingga mudah digunakan dan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS
di sekolah dasar.
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Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kualitas akhir media berdasarkan hasil
validasi ahli, efektivitas penggunaan, serta respons pengguna. Evaluasi juga digunakan untuk
mengidentifikasi bagian media yang masih perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil validasi, media
memperoleh rata-rata 94% dengan kategori sangat layak. Hasil implementasi menunjukkan
peningkatan rata-rata kemampuan literasi membaca dari 63,4 menjadi 89,1 dengan N-Gain
sebesar 0,71 dalam kategori tinggi. Sementara itu, respons siswa dan guru masing-masing
memperoleh persentase 82% dan 85%, yang keduanya termasuk kategori sangat baik.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media Pop-Up Book Digital telah memenuhi tiga
kriteria utama produk pengembangan, yaitu layak, efektif, dan praktis. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan, terutama kemudahan penggunaan bagi
siswa dan konsistensi tampilan media. Sebagian siswa masih memerlukan pendampingan guru
ketika pertama kali menggunakan media, sedangkan keterbatasan jumlah perangkat
menyebabkan penggunaan media dilakukan secara berkelompok. Masukan tersebut menjadi
bahan evaluasi untuk penyempurnaan media agar penggunaannya dapat lebih optimal pada
pembelajaran berikutnya.

Pembahasan

Media Pop-Up Book Digital yang dihasilkan dalam penelitian ini terbukti layak, efektif,
dan praktis digunakan untuk meningkatkan literasi membaca siswa kelas III pada materi
kenampakan alam dan buatan di daerahku. Hasil validasi keempat ahli yang mencapai rata-rata
94% menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek materi, desain media, dan bahasa yang
diperlukan dalam pembelajaran sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan Hasan et al. (2021) yang
mengemukakan bahwa media pembelajaran yang baik harus menyajikan materi secara rinci,
terstruktur, dan sesuai tujuan pembelajaran agar mendukung pencapaian kompetensi siswa.
Dari aspek media, tampilan visual yang menarik, penggunaan warna yang sesuai, serta navigasi
yang mudah digunakan mendukung kenyamanan siswa dalam belajar. Tampilan yang menarik
dapat meningkatkan perhatian dan minat siswa untuk terlibat dalam pembelajaran (Hendratno
et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas desain visual menjadi salah satu faktor
penting dalam memengaruhi efektivitas penggunaan media pembelajaran digital. Sementara itu,
dari aspek bahasa terdapat penggunaan kalimat yang sederhana dan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa sekolah dasar, sehingga membantu siswa memahami isi bacaan dengan
lebih mudah. Penggunaan bahasa pada media baik dan sesuai kaidah, sehingga mendukung
pengembangan literasi membaca siswa.

Dari aspek efektivitas, nilai N-Gain sebesar 0,71 yang termasuk kategori tinggi
menunjukkan bahwa penggunaan media Pop-Up Book Digital mampu meningkatkan
kemampuan literasi membaca siswa kelas III. Peningkatan tersebut tidak hanya ditunjukkan
oleh kenaikan skor pretest dan posttest, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik media yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa sekolah dasar. Menurut teori perkembangan
kognitif Piaget, siswa kelas III berada pada tahap operasional konkret, sehingga lebih mudah
memahami konsep apabila informasi disajikan melalui representasi visual yang nyata dan
dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari. Oleh karena itu, penyajian materi kenampakan alam
dan buatan melalui ilustrasi, animasi, serta aktivitas interaktif membantu siswa membangun
pemahaman terhadap isi bacaan secara lebih bermakna.

Literasi membaca siswa meningkat karena media mengintegrasikan beberapa unsur
yang saling mendukung proses membaca. Pertama, penyajian teks yang dipadukan dengan
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ilustrasi visual memudahkan siswa menemukan informasi penting (access and retrieve).
Keterpaduan teks dan gambar membantu mengurangi beban kognitif siswa sehingga perhatian
dapat difokuskan pada informasi yang relevan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mayer (2021)
dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning yang menyatakan bahwa pembelajaran akan
lebih efektif ketika informasi disampaikan melalui kombinasi kata dan gambar yang saling
melengkapi. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian Sakinah dan Nuroh (2025) yang
menunjukkan bahwa media digital dengan visual kontekstual mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam menemukan informasi dari bacaan.

Kedua, fitur audio yang terintegrasi dengan teks dan ilustrasi membantu siswa
memahami hubungan antarinformasi sehingga mendukung kemampuan menginterpretasi
(interpret and integrate). Kehadiran audio memberikan penguatan terhadap isi bacaan,
terutama bagi siswa yang kemampuan membacanya masih berkembang. Selain membantu
memahami makna bacaan, audio juga meningkatkan perhatian dan motivasi siswa selama
pembelajaran berlangsung. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Anggrasari dan Dayu (2022)
yang menjelaskan bahwa perpaduan unsur visual dan auditori mampu meningkatkan
pemahaman konsep karena siswa memperoleh informasi melalui lebih dari satu saluran belajar.

Ketiga, media dilengkapi dengan latihan interaktif yang mengharuskan siswa membaca
keseluruhan teks sebelum menjawab pertanyaan. Aktivitas tersebut melatih kemampuan
mengevaluasi dan merefleksi isi bacaan (evaluate and reflect), karena siswa tidak hanya
diminta menemukan jawaban secara langsung, tetapi juga menghubungkan informasi yang
diperoleh dengan konteks yang disajikan. Dengan demikian, proses membaca tidak berhenti
pada tahap memahami isi bacaan, tetapi berkembang menjadi kemampuan berpikir kritis
terhadap informasi yang diterima. Hasil ini sejalan dengan Monalisa et al. (2024) yang
menyatakan bahwa penyajian soal evaluasi dalam media digital dapat mendorong siswa
melakukan proses berpikir tingkat tinggi ketika memahami suatu bacaan. Selain efektif, media
yang dikembangkan juga menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat baik berdasarkan
respons siswa sebesar 82% dan guru sebesar 85%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
mudah digunakan, menarik, serta sesuai dengan karakteristik pembelajaran di sekolah dasar.
Meskipun pelaksanaan pembelajaran masih menghadapi keterbatasan jumlah perangkat
sehingga siswa menggunakan media secara bergantian dalam kelompok, kondisi tersebut justru
mendorong terjadinya interaksi, diskusi, dan kerja sama antarsiswa selama kegiatan membaca
maupun menyelesaikan latithan. Pembelajaran menjadi lebih aktif karena siswa saling
membantu memahami isi bacaan sebelum menentukan jawaban.

Aspek kemudahan penggunaan memperoleh persentase paling rendah dibandingkan
aspek lainnya, yaitu sebesar 71%. Hasil tersebut dapat dipahami karena sebagian besar siswa
belum terbiasa menggunakan media pembelajaran digital interaktif, sehingga masih
memerlukan arahan pada tahap awal penggunaan. Menurut Agustini & Apriliya (2022),
kemampuan siswa sekolah dasar dalam mengoperasikan media digital berkembang secara
bertahap dan dipengaruhi oleh pengalaman belajar sebelumnya. Oleh karena itu, pendampingan
guru tetap diperlukan agar siswa mampu memanfaatkan seluruh fitur media secara optimal.
Meskipun demikian, secara keseluruhan media tetap memperoleh kategori sangat baik,
sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran tanpa mengalami kendala yang berarti.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi terhadap pelaksanaan pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Penggunaan Pop-Up Book Digital dapat
menjadi alternatif media pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
karena mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, interaktif, dan
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kontekstual. Media tidak hanya membantu guru menyampaikan materi secara lebih menarik,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui kegiatan
membaca, mengamati, mendengarkan, dan berlatith secara mandiri. Dengan demikian,
penggunaan media ini berpotensi mendukung penguatan budaya literasi di sekolah sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS pada materi yang berbasis teks bacaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa media Pop-Up Book Digital pada materi kenampakan alam dan buatan di
daerahku berhasil dikembangkan sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa kelas III sekolah dasar. Media yang memadukan teks bacaan, ilustrasi visual, audio,
animasi interaktif, dan latihan berbasis indikator literasi membaca mampu memenuhi kriteria
kelayakan, efektivitas, dan kepraktisan sehingga layak dimanfaatkan dalam pembelajaran
IPAS. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi berbagai unsur multimedia dalam
satu media pembelajaran dapat mendukung proses literasi membaca secara lebih aktif,
membantu siswa memahami isi bacaan, serta meningkatkan keterlibatan mereka selama proses
pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran
digital, khususnya sebagai alternatif media interaktif yang mendukung penguatan literasi
membaca di sekolah dasar. Kehadiran Pop-Up Book Digital tidak hanya memperkaya variasi
media pembelajaran IPAS, tetapi juga dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik, kontekstual, dan berpusat pada siswa sesuai dengan karakteristik Kurikulum
Merdeka. Secara praktis, media yang dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai
salah satu sumber belajar digital untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan literasi
membaca siswa pada materi berbasis bacaan. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat dikembangkan dengan menerapkan media pada materi atau jenjang kelas
yang berbeda, melibatkan jumlah responden yang lebih luas, serta menambahkan fitur interaktif
yang lebih inovatif agar efektivitas media dalam mendukung kemampuan literasi membaca
maupun keterampilan abad ke-21 lainnya dapat dikaji secara lebih komprehensif.
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